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[bookmark: _Toc74867133]Lampiran 1. Surat Hasil Determinasi Daun Tekelan
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Lampiran 2.  Tumbuhan Daun Tekelan
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a. Tumbuhan Daun Tekelan	                      b. Pengukuran Tinggi Daun Tekelan
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c. Serbuk Daun Tekelan                                   d.  Pengukuran Lebar Daun Tekelan
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Daun Tekelan 5 kg


	

							 		 Dibersihkan
		   Dicuci bersih
                                      
							           Ditiriskan


Berat basah 5 kg

							         


Dikeringkan dilemari pengering

								Disortasi kering
Berat kering 3 kg



Dihaluskan dengan menggunakan blender
1,6 kg serbuk simplisia
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Lampiran 4. Bagan Alir Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Tekelan

[bookmark: _Toc74867137]Serbuk Daun Tekelan 
(500 gram)

Masukkan dalam bejana

Dituangkan dengan 75 bagian cairan penyari etanol 96% (3750 ml)



Ditutup dan dibiarkan selama 5 hari, sambil sesekali diaduk

Setelah 5 hari campuran diserkai dan ampasnya diperas dengan kain flanel



Maserat I
Ampas


Dicuci ampasnya dengan 25 bagian cairan penyari etanol 96% (1250 ml)


Maserat II


Ditambahkan Maserat I dan II dan diamkan selama 2 hari lalu disaring


Dipekatkan dengan bantuan alat rotary evaporator pada suhu 40°C


Diuapkan diatas waterbath 
Suhu dibawah 50°C


Ekstrak etanol kental 44, 3 g


Lampiran 5. Bagan Alir Skrining Fitokimia dan Karakterisasi
Serbuk Simplisia Daun Tekelan
Serbuk simplisia Daun Tekelan 






Serbuk Simplisia Daun Tekelan




Dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96%		Skrining Fitokimia
Karakterisasi
Ekstrak Etanol Daun Tekelan


1.Pemeriksaan Alkaloida
2.Pemeriksaan Flavonoida
3. Pemeriksaan Tanin
4.Pemeriksaan Saponin
5.Pemeriksaan Steroid/Triterpenoida
1.Makroskopik
2.Penetapan Kadar Air
3.Penetapan Kadar Sari Larut Air
4.Penetapan Kadar Sari Larut Etanol
5.Penetapan Kadar Abu Total
6.Penetapan Kadar Abu Tidak Larut dalam Asam
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HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 07 Januari 2021
No. : 5500/MEDA/2021
Lamp. T
Hal : Hasil Identifikasi
Kepada YTH,
Sdr/i : Putri Alawiyah Daulay
NIM 1172114021
Instansi : Fakultas Farmasi Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae
Genus : Chromolaena

Spesies : Chromolaena odorata (L.) R. King & H. Rob
Nama Lokal: Tekelan

Demikian, semoga berguna bagi saudara.
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